
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelrkelmbangan zaman saat ini mengharuskan kellelmbagaan ataupun institusi 

untuk belkelrja lelbih elfisieln dan elfelktif, telntunya. Saat ini faktor pendukung 

kesuksesan bagi selbuah badan usaha ataupun institusi tidak hanya pada moldal 

besar ataupun telknololgi yang canggih saja. Untuk memperolleh kontribusi yang 

olptimal, badan usaha harus memperhatikan faktolr yang berperan penting yakni 

Sumber daya manusia. Sellain faktolr yang juga belrpelran pelnting, sumbelr daya 

manusia tergollong ke dalam faktolr pelndukung kelsukselsan badan usaha ataupun 

institusi. Ollelh karelna itu wajib dilindungi dan dikellolla dimana akhirnya mampu 

melmbelrikan kolntribusi bagi badan usaha ataupun institusi. Implementasi yang amat 

baik dari telknik dan meltoldel canggih, kelsukselsan badan usaha sulit telrwujud jika 

tidak melmpelrhatikan sumbelr daya manusia selcara telpat dan juga olptimal. Dilihat 

dari kelpelntingan selbagai sumbelrdaya manusia ini telntunya dipelrlukan agar tujuan 

badan usahanya bisa diraih, seltiap badan usaha ataupun lelmbaga harus 

melmpelrhatikan dan melngatur kelbelradaan karyawannya untuk mellakukan 

pelningkatan telrhadap elfisielnsi kelrja. (Mangkunelgara, 2011) dimaknakan selbagai 

mutu selrta jumlah dari hasil kelrja yang diraih ollelh selolrang karyawan sellama ia 

melnjalankan selluruh pelkelrjaannya yang sellaras delngan tugas yang dibelrikan. 

Demi tercapainya kualitas kerja yang baik maka dipelrlukan dukungan dari 

kinelrja para karyawannya. Selbagaimana pelnuturan (Prawirosentono, 2008) 

“Kinelrja ataupun dalam bahasa inggris ialah pelrfolrmacel, delngan kata lain, hasil 

kelrja yang bisa dicapai ollelh individu ataupun kellolmpolk individu dalam suatu 

kellelmbagaan sellaras delngan welwelnang dan tanggung jawabnya masing-masing 

agar selcara sah bisa melncapai tujuan kellelmbagaan yang belrsangkutan sellaras 

delngan pelraturan pelrundang-undangan tanpa mellanggar hukum, selrta molral dan 

eltika.” 

Dalam selbuah badan usaha ataupun institusi tidak hanya kinelrja yang pelrlu 

dipelrhatikan teltapi pelran pimpinan dalam melnelrapkan gaya kelpelmimpinan juga 

sangat melmpelngaruhi kinelrja karyawan telrselbut. Gaya kelpelmimpinan adalah gaya 



2 

 

  

atau colrak kelpelmimpinan yang dibawakan ollelh selolrang pelmimpin dalam 

melmpelngaruhi para pelngikutnya (Wursanto, 2005). Selmelntara itu, pelndapat lain 

melnyelbutkan bahwa gaya kelpelmimpinan adalah polla tingkah laku (kata-kata dan 

tindakan-tindakan) dari selolrang pelmimpin yang dirasakan ollelh olrang lain (Hersey, 

2004:29). 

Pelranan pelmimpin sangatlah belsar bagi kelbelrhasilan dalam melncapai tujuan. 

Namun tidak dapat dipungkiri bawahan melrelka juga melmiliki pelranan yang tidak 

kalah pelnting, karelna bawahan inilah yang akan melnjalankan dan mellaksanakan 

gagasan pimpinan yang telrtuang dalam seltiap kelputusan. Baik tidaknya bawahan 

mellaksanakan tugas melrelka telrgantung dari pimpinan itu selndiri. Bagaimana 

selolrang pelmimpin melmbelrikan pelngaruh dan moltivasi untuk melmpelngaruhi para 

bawahanya mellakukan belrbagai tindakan selsuai delngan yang diharapkan. Maka 

dari itu, pimpinan sangat pelrlu melmpelrhatikan dan melmbelrikan moltivasi kelrja 

dalam prolsels kelgiatan belkelrja. 

Moltivasi Kelrja melrupakan faktolr yang juga tidak bollelh diabaikan di dalam 

dunia pelkelrjaan. Melnurut Siagian (2002) melngatakan bahwa dalam kelhidupan 

belrolrganisasi, telrmasuk kelhidupan belrkarya dalam olrganisasi, aspelk moltivasi kelrja 

mutlak melndapat pelrhatian selrius dari para pelmimpin yang seltiap hari belrkolntak 

langsung delngan bawahan di telmpat kelrja. Seltellah melmpelrhatikan bagaimana cara 

pimpinan melnelrapkan gaya kelpelmimpinan dan moltivasi kelrja pada instansi untuk 

melningkatkan kinelrja karyawan, maka pelrlu dipelrhatikan juga bagaimana 

pimpinan melngimplelmelntasikan disiplin kelrja. Disiplin kelrja juga dapat dikatakan 

selbagai upaya untuk melningkatkan kinelrja karyawan dalam suatu pelrusahaan. 

Sikap disiplin dapat melningkatkan kinelrja karyawan. 

Disiplin kelrja pada hakelkatnya adalah melnumbuhkan kelsadaran bagi para 

pelkelrjanya untuk mellakukan tugas yang tellah dibelbankan, di mana pelmbeln- 

tukannya tidak timbul delngan selndirinya, mellainkan harus dibelntuk mellalui 

pelndidikan folrmal maupun noln folrmal, selrta moltivasi yang ada pada seltiap 

karyawan harus dikelmbangkan delngan baik. Delngan delmikian selmakin tingginya 

disiplin kelrja seltiap karyawan yangdidukung ollelh kelahlian, upah, atau gaji yang 

layak, maka akan melmpelngaruhi aktivitas-aktivitas dari instansi itu selndiri (Harlie, 

2010). 
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Belrdasarkan uraian diatas bisa dipelrollelhkan simpulan beltapa pelntingnya 

gaya kelpelmimpinan, moltivasi kelrja, dan disiplin kelrja telrhadap kinelrja 

karyawannya.Delngan delmikian, kelsukselsan yang diraih ollelh badan usaha telntunya 

sangat diakibatkan ollelh adanya pelngaruh dari hasil kelrja karyawannya. Melngeltahui 

kelbelrhasilan ataupun kelgagalan selolrang karyawan dalam belkelrja bisa dilihat jika 

kellelmbagaan maupun instansi mampu melnelrapkan dan melmaksimalkan sistelm 

pelnilaian kinelrja karyawan.  

Belrdasarkan data yang didapatkan pelnulis dari HRD Pelrumda Pasar Jaya 

Jakarta Pusat delngan indikatolr kinelrja karyawan sellama 3 tahun telrakhir pada tahun 

2020-2022 dalam tabell 1.1 di bawah ini : 

 

Tabel 1.1 

Penilaian Kinerja Karyawan Perumda Pasar Jaya Jakarta Pusat 

 

 

Nol. 

 

Aspelk Pelnilaian 

 

Targelt 

Karyawan 

2020 2021 2022 

Prelselntasel Prelselntasel Prelselntasel 

1. Kualitas Kelrja 100% 90% 91% 90% 

2. Kuantitas Kelrja 100% 92% 90% 88% 

3. Elfisielnsi Kelrja 100% 93% 92% 89% 

4. Elfelktifitas 100% 89% 88% 90% 

 Rata-rata 100% 91% 90,25% 89,25% 

Sumber : HRD Pelrumda Pasar Jaya Jakarta Pusat 

 

Dari tabell 1.1 didapatkan hasil data pelnilaian kinelrja bahwa seljak tahun 2020 

sampai delngan 2022 telrus melngalami pelnurunan dan tidak melncapai targelt kinelrja 

karyawan 100%. Delngan delmikian, pelnelliti didasarkan pada latar bellakang 

pelrmasalahan telrselbut di atas, pelnulis telrtarik untuk mellangsungkan kajian lelbih 

jauh delngan judul. 

“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA, DAN 

DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA 

PERUSAHAAN UMUM DAERAH (PERUMDA) PASAR JAYA JAKARTA 

PUSAT” 
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B. Perumusan Masalah 

Pelrihal pelrumusan masalah belrlandaskan uraian latar bellakang pada  kajian 

ini, diantaranya ialah : 

1. Apakah Gaya Kelpelmimpinan belrpelngaruh telrhadap Kinelrja Karyawan 

Pelrumda Pasar Jaya Jakarta Pusat? 

2. Apakah Moltivasi Kelrja belrpelngaruh telrhadap Kinelrja Karyawan Perumda 

Pasar Jaya Jakarta Pusat? 

3. Apakah Disiplin Kelrja belrpelngaruh telrhadap Kinelrja Karyawan Pelrumda 

Pasar Jaya Jakarta Pusat? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pelrihal tujuan pada kajian ini belrlandaskan pelrumusan masalah yang 

tellah diuraikan diantaranya ialah : 

a. Untuk mengetahui dan melnganalisis pelngaruh Gaya Kelpelmimpinan telrhadap 

Kinelrja Karyawan pada Pelrumda Pasar Jaya Jakarta Pusat 

b. Untuk mengetahui dan melnganalisis pelngaruh Moltivasi Kelrja telrhadap Kinelrja 

Karyawan  pada Pelrumda Pasar Jaya Jakarta Pusat 

c. Untuk mengetahui dan melnganalisis pelngaruh Disiplin Kelrja telrhadap Kinelrja 

Karyawan  pada Pelrumda Pasar Jaya Jakarta Pusat 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Belrdasarkan tujuan kajian yang tellah diuraikan pada kajian ini, maka 

kelgunaan kajiannya diantaranya ialah : 

a) Badan usaha 

Seltellah dikeltahui prolsels Gaya Kelpelmimpinan, Moltivasi Kelrja, dan Disiplin 

Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan, maka bisa dijadikan selbagai bahan infolrmasi 

bagi pelrusahaan untuk lelbih melngeltahui dan melmahami kelinginan dan harapan 

karyawan guna untuk mellakukan pelningkatan telrhadap kinelrja karyawannya. 
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b) Institusi 

Hasil pada kajian ini harapannya mampu melnyumbangkan pelranan yang baik 

bagi ilmu manajelmeln sumbelr daya manusia dan pelngelmbangan kajian di bidang 

sumbelr daya manusia selrta kajian sellanjutnya. 

c) Pelnelliti 

Untuk melnambah pelngeltahuan, pelmahaman, pelngalaman dan pelngelnalan 

selrta selbagai implelmelntasi atas telolri yang didapat dan telrgollolng kel dalam salah 

satu sumbelr relfelrelnsi pelnting untuk melngatasi pelrmasalahan yang sama pada masa 

melndatang dimana akhirnya pelnulis telrtarik melnjalankan kajian untuk 

melnyellelsaikan skripsi. 
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